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Latar Belakang: Kebiasaan cara menggendong bayi pada usia 0-20 minggu 
dimana posisi bayi berada di depan dengan posisi bayi terlentang dan kaki lurus 
serta kepala disangga dengan lengan atau dimasukan dalam gendong maka 
terhadap perkembangan motorik akan membatasi gerakan pada tubuh bayi 
terutama kemampuan berguling bayi. 
Tujuan: Mengetahui adanya hubungan kebiasaan digendong dengan kemampuan 
berguling dan mengetahui adanya hubungan antara frekuensi dan durasi 
menggendong dengan kemampuan berguling 
Manfaat Penelitian: Dapat mengetahui hubungan kebiasaan digendong dengan 
kemampuan berguling pada anak usia 20 minggu. 
Metedo Penelitian:  Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah observasional 
dengan rancangan penelitian Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel secara 
Simple Random Sampling dengan kriteria insklusi dan eksklusi. Pengukuran 
kebiasaan digendong, frekuensi serta durasi dengan menggunakan kuisioner dan 
kemampuan berguling dengan Gross Motor Function Measure (GMFM). Analisis 
statistik menggenuakan Chi-Square. 
Hasil Penelitian: Analisa statistik didapatkan hasil kebiasaan menggendong 
diluar nilai standar tidak signifikan mempengaruhi kemampuan berguling (p-value 
= 0,347 > 0,005), frekuensi menggendong diluar nilai standar signifikan 
mempengaruhi kemampuan berguling (p- value = 0,211 > 0,005), dan durasi 
diluar nilai standar tidak signifikan mempengaruhi kemampuan berguling (p-value 
= 0,961 > 0,005). 
Kesimpulan: Secara statistik kebiasaan digendong tidak signifikan 
mempengaruhi kemampuan berguling. Frekuensi tidak signifikat mempengaruhi 
kemampuan berguling. Durasi tidak secara signifikan mempengaruhi kemampuan 
berguling. 
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Digendong memiliki arti membopong atau  memanggul (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2015). Seperti artinya membopong atau memanggul, 
menggendong kerap dilakukan orang tua karena memudahkan berinteraksi kepada 
bayi. Saat digendong posisi bayi berada dalam dekapan orang tua dan terjadi 
kontak fisik antar bayi dengan ibu hal ini, dapat membuat bayi merasa terjaga, 
nyaman, aman dan akan memberikan kesempatan bagi bayi untuk melihat 
lingkungan disekitarnya (Williams, 2012).  
Menggendong tidak selalu memberikan efek baik pada bayi. Cara 
menggendong bayi yang dilakukan orang tua menimbulkan kebiasaan  pada setiap 
orang tua. Kebiasaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu sesuatu yang 
sering dikerjakan atau antara pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi 
tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukan secara berulang 
untuk hal yang sama. Kebiasaan-kebiasaan tersebut dapat berupa pola-pola yang 
baru atau pola-pola yang semakin kuat. Dari kebiasaan selanjutnya mempengaruhi 
sikap dan akan diwujudkan ke dalam perilaku. Dan hal ini akan menjadi suatu 
siklus, antara satu dengan yang lain saling berkesinambungan (Hari, 2006).   
Berdasarkan latar belakang di atas dan observasi yang dilakukan peneliti di 
Posyandu Menur bahwa orang tua tidak sepkat dengan pernyataan bahwa 
menggendong dapat membuat gerakan bayi terbatas sehingga menghambat 
perkembangan motorik kasar bayi terutama kemampuan berguling. Maka dari itu 
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan kebiasaan digendong dengan 
kemampuan berguling pada bayi usia 20 minggu. 
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LANDASAN TEORI 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia digendong berasal dari kata 
gendong yang memiliki imbuhan di- yang berarti memanggul atau membopong 
dan memanggul di samping atau di punggung. Barbara Zukunft-Huber 1999, 
mengatakan bahwa cara alami membantu bayi berpindah tempat adalah dengan 
menggendong.  
Kebiasaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu sesuatu yang sering 
dikerjakan atau antara pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu 
yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukan secara berulang untuk 
hal yang sama. Kebiasaan digendong merupakan kebiasaan membopong atau 
memanggul bayi yang dilakukan dalam situasi tertentu dan dipelajari oleh seorang 
individu secara berulang dengan pola yang sama.  
Perkembangan motorik kasar dimulai sejak munculnya reflek primitif yang 
bersifat sebagai perlindungan bagi bayi. Reflek primitif merupakan pola gerakan 
otomatis kompleks dengan mediator batang otak, berkembang selama dalam 
kandungan dan tampak pada bayi-bayi baru lahir, menjadi semakin nyata 
penampakannya dalam enam bulan pertama kehidupan. Reflek primitif pada 
dasarnya terdapat pada pertumbuhan yang normal dan reflek-reflek ini yang 
melatarbelakangi perkembangan motorik bayi seperti berguling, duduk, 
merangkak, berdiri dll. Pada perkembangan normal, reflek primitif spinal dan 
batang otak berkurang secara bertahap seiring dengan berkembangnya pola-pola 




Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu diskriptif. Penelitian 
diskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditunjukan untuk mendiskripsikan 
atau mengambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun fenomena buatan manusia. Tempat pelaksanaan penelitian ini bertempat 
di Posyandu Menur 1 dan 10 Desa Makam Haji Kartasura Sukoharjo pada tanggal 
4-30 Mei 2015 sebanyak 50 responden. Pada penelitian ini variabel dapat dibagi 
menjadi 2 jenis, yaitu :  
1) Independent variable,  yaitu : kebiasaan digendong 
2) Dependent variable,  yaitu : berguling 
HASIL PENELITIAN 
Pada penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar kemampuan berguling 
lebih cepat terjadi pada bayi laki-laki. Karena pada bayi laki-laki kelincahan dan 
perkembangan motorik kasarnya lebih cepat daripada bayi perempuan hal ini 
dipengaruhi oleh hormon dan budaya (Soetjiningsih, 2007). Selain itu dalam 
penelitian ini rata-rata bayi di asuh oleh orang tua  dengan tingkat pendidikan 
yang cukup, terlihat rata-rata pengasuh adalah lulusan Sekolah Menengah Atas 
hal ini membuat tingkat kematangan berfikir cukup baik yanga akan memabuat 
semakin baiknya pengetahuan mengenai perkambangan motorik kasar pada bayi. 
Pada penelitian ini responden yang masuk dalam kriteria inklusi dan eksklusi 
didapat sebanyak 31 responden dengan karakteristik responden Berdasarkan hasil 
uji Chi-Square diketahui bahwa nilai p-value untuk variabel kemampuan 
berguling adalah 0,347. Didapat p-value > 0,05 sehingga Ha ditolak. 
3 
Kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan kebiasaan menggendong dengan 
kemampuan berguling pada bayi usia 20 minggu. Dan menggendong yang baik 
memiliki kemampuan berguling dua kali lipat dibandingkan dengan kemampuan 
menggendong yang tidak baik. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Posyandu Menur 
1-10 Desa Makam Haji Kartasura wilayah Sukoharjo mengenai hubungan 
kebiasaan orang tua dengan kemampuan bayi usia 20 minggu dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara uji statistik tidak ada hubungan kebiasaan mengendong dengan 
kemampuan berguling pada bayi usia 20 minggu dengan nilai p- value = 
0,347 atau >0,05. 
2. Secara uji statistik tidak ada hubungan mengenai durasi dan frekuensi 
dalam menggendong sehingga menghambat perkembangan kemampuan 
berguling. 
Saran 
1. Bagi Orang Tua  
Orang tua lebih memperhatikan pencapain perkembangan motorik bayi 
setiap minggunya. Sehingga anak melalui fase-fase perkembangan motorik 
sesuai tahapan usianya. 
2. Bagi posyandu 
4 
Posyandu perlu mengadakan pemeriksaan perkembangan motorik setiap 
kali pelaksanaan posyandu untuk mengetahui sedini mungkin gangguan 
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